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Abstract

Psychological well-being is a key indicator of mental health, reflecting an individual’s
capacity to manage emotions, build positive relationships, and achieve life goals. According
to Bowlby’s attachment theory, secure parental bonds play a crucial role in adolescent
affective development. Furthermore, resilience theory suggests that adaptive coping skills
contribute significantly to psychological well-being. This study aimed to examine the
mediating role of resilience in the relationship between parental attachment and
psychological well-being among deaf adolescents. A total of 104 deaf junior and senior
high school students participated using purposive sampling. Data were collected using the
Adolescent Attachment Questionnaire, the EPOCH Measure of Adolescent Well-Being,
and the CYRM-R, and analyzed through Structural Equation Modeling (SEM). Results
indicated that parental attachment significantly influenced psychological well-being, both
directly and indirectly through resilience. These findings emphasize the importance of
family emotional support in strengthening resilience and promoting psychological well-
being in adolescents with hearing impairments.
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PENDAHULUAN

Individu dengan kondisi kesehatan mental yang baik cenderung mengalami suatu bentuk
kesejahteraan yang dikenal sebagai psychological well-being, yang dalam bahasa
Indonesia disebut sebagai kesejahteraan psikologis (Sari, 2018). Menurut Ryff dan Keyes
(1995), psychological well-being tidak sekadar ditandai dengan ketiadaan gangguan atau
tekanan psikologis, melainkan mencerminkan keadaan mental yang sehat serta berfungsi
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secara optimal. Individu dengan tingkat psychological well-being yang tinggi mampu
menerima kekuatan dan keterbatasan diri, menjalin hubungan interpersonal yang positif,
mengelola perilaku secara efektif, menyesuaikan diri dengan lingkungan, serta memiliki
arah dan tujuan hidup yang jelas (Fitri et al., 2017).

Masa remaja, yang berlangsung antara usia 10 hingga 20 tahun, merupakan periode
perkembangan yang ditandai dengan perubahan signifikan dalam aspek biologis, kognitif,
serta sosial-emosional sebagai bagian dari proses transisi menuju kedewasaan (Santrock,
2019). Masa ini krusial karena merupakan fase pembentukan karakter, nilai, dan perilaku
yang akan berpengaruh terhadap well-being seumur hidup (Ross et al., 2020). Namun,
banyaknya perubahan yang terjadi dalam waktu singkat dapat menimbulkan stres dan
memengaruhi kesejahteraan psikologis remaja (Ashori & Rashidi, 2024). Tantangan dalam
masa remaja akan semakin kompleks apabila remaja tersebut memiliki hambatan seperti
gangguan pendengaran. Banyak remaja tunarungu merasa gagal ketika membandingkan
diri dengan teman-teman yang memiliki pendengaran normal (Rijke et al., 2022). Ashori
dan Rashidi (2024) menemukan bahwa kualitas hidup, kesehatan, depresi, kecemasan,
dan stres dapat memengaruhi psychological well-being pada remaja tunarungu.

Remaja yang memiliki tingkat psychological well-being yang baik mampu
menyelesaikan tugas perkembangan dengan optimal, menghadapi tantangan secara
adaptif, dan mengembangkan potensi diri secara maksimal (Prihartini et al., 2023; Linawati
& Desiningrum, 2018). Berdasarkan teori resiliensi dari Ryff (2014), individu dengan
psychological well-being tinggi cenderung mampu menerima seluruh aspek dirinya,
mengelola tantangan secara efektif, dan membangun hubungan yang memuaskan.
Beberapa penelitian mengungkapkan dampak positif dari psychological well-being, seperti
peningkatan perilaku prososial (Megawati & Herdiyanto, 2016), sikap positif terhadap diri
dan orang lain (Hutagalung et al., 2022), serta rasa bahagia dan dukungan sosial (Poudel
et al.,, 2020; Arfianto et al.,, 2020). Sebaliknya, rendahnya psychological well-being
dikaitkan dengan penilaian diri yang negatif, rendahnya motivasi, stres tinggi, dan kesulitan
dalam mengembangkan potensi (Fisabilillah & Agustina, 2024; Saputro, 2017; Supriadi et
al., 2020). Berbagai faktor diketahui memengaruhi psychological well-being remaja, seperti
dukungan sosial, regulasi emosi, religiusitas, dan harga diri (Prihartini et al., 2023). Khusus
pada remaja tunarungu, keterbatasan fisik akibat ketunarunguan serta pola komunikasi
dalam keluarga juga menjadi faktor penting (Mahardi, 2018). Penelitian Khomsiatun et al.
(2021) menunjukkan bahwa remaja tunarungu dengan psychological well-being tinggi
menunjukkan sikap positif, kepuasan hidup, serta hubungan interpersonal yang baik.

Salah satu faktor penting yang memengaruhi psychological well-being adalah
kelekatan orang tua. Kelekatan yang baik memberikan dasar emosional yang kuat bagi
remaja tunarungu, membangun rasa percaya diri, dan membantu mereka menghadapi
stres (Haris & Mohay, 1997). Komunikasi yang efektif dan hubungan yang hangat dengan
orangtua berkontribusi pada kesejahteraan psikologis anak (Young, 2003). Penelitian
Puspitasari et al. (2020), Bohn et al. (2020), dan Wahyuningsih et al. (2020) menunjukkan
adanya hubungan signifikan antara kelekatan orang tua dan psychological well-being pada
remaja.

Namun, terdapat pula temuan yang bertentangan, seperti dari Minasochah (2019) dan
Salsabila & Ramadhana (2021), yang menunjukkan bahwa kelekatan tidak selalu
berpengaruh signifikan terhadap psychological well-being, khususnya pada anak
berkebutuhan khusus. Meski demikian, faktor-faktor lain seperti resiliensi juga berperan
penting dalam hubungan tersebut. Kelekatan orang tua diyakini membentuk resiliensi, yaitu
kemampuan untuk beradaptasi secara positif dalam menghadapi tekanan. Resiliensi
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membantu remaja tunarungu mengatasi tantangan akademik, sosial, dan emosional
(Marschark & Hauser, 2008; Miccuci, 2015). Resiliensi juga dipengaruhi oleh dukungan
sosial dari keluarga dan lingkungan yang menghargai pengalaman mereka (Zand & Pierce,
2011). Berbagai studi menunjukkan bahwa resiliensi berkorelasi positif dengan
psychological well-being (Vinayak & Judge, 2018; Ilhami, 2021; Sivakumar et al., 2022).
Penelitian Puspitasari et al. (2020) dan Ban et al. (2024) bahkan mengungkapkan bahwa
resiliensi berperan sebagai mediator antara kelekatan orang tua dan psychological well-
being. Hal ini diperkuat oleh teori dari Masten & Barnes (2018) bahwa resiliensi berfungsi
sebagai kemampuan beradaptasi yang penting untuk mencapai kesejahteraan psikologis.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji hubungan antara
kelekatan orang tua dan psychological well-being pada remaja tunarungu, dengan
resiliensi sebagai mediator. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah
dalam memahami dinamika psychological well-being pada remaja tunarungu serta menjadi
referensi bagi penelitian selanjutnya. Hipotesis: Terdapat hubungan antara kelekatan
orang tua dan psychological well-being pada remaja tunarungu yang dimediasi oleh
resiliensi.

METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional untuk
menganalisis hubungan antara kelekatan orang tua dan psychological well-being pada
remaja tunarungu, dengan resiliensi sebagai variabel mediator.

Partisipan

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa tunarungu jenjang SMP dan SMA dari
empat Sekolah Luar Biasa (SLB), dengan total 104 siswa. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah nonprobability sampling dengan pendekatan purposive sampling,
yaitu pemilihan subjek berdasarkan karakteristik tertentu yang telah ditentukan (Purnomo
et al., 2024). Adapun kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah: (1) Siswa/l SMP dan SMA
yang mengalami tunarungu; (2) Berusia antara 12 hingga 18 tahun.

Instrumen Penelitian
Instrumen pertama yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur kelekatan orang
tua pada remaja tunarungu adalah Adolescent Attachment Questionnaire (AAQ) yang
dikembangkan oleh West et al. (1998). Skala ini mengukur tiga dimensi utama dari
kelekatan, yaitu angry distress (perasaan marah atau kecewa akibat kekecewaan terhadap
orang tua), availability (ketersediaan orang tua ketika dibutuhkan), dan goal-corrected
partnership (kemampuan orang tua untuk beradaptasi dengan kebutuhan anak dan
memberikan dukungan). Instrumen ini terdiri dari 9 item yang disusun dalam format skala
Likert lima poin, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Untuk menjaga
validitas, instrumen ini telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia melalui proses
back translation, dan reliabilitasnya diuji dengan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha
yang menghasilkan nilai antara 0.62 hingga 0.80, menunjukkan bahwa instrumen ini
memiliki tingkat keandalan yang baik.

Instrumen kedua yang digunakan untuk mengukur psychological well-being pada
remaja tunarungu adalah EPOCH Measure of Adolescent Well-Being yang dikembangkan
oleh Kern et al. (2016). Instrumen ini dirancang untuk mengukur lima dimensi
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kesejahteraan psikologis remaja, yaitu engagement (keterlibatan), perseverance
(ketekunan), optimism (optimisme), connectedness (keterhubungan), dan happiness
(kebahagiaan). Skala ini terdiri dari 20 item yang dijawab menggunakan dua format skala
Likert, yaitu frekuensi untuk item 1-11 dan tingkat kesesuaian untuk item 12—20. Instrumen
ini telah diterjemahkan dan diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Setyandari (2019),
dengan reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0.842, yang menunjukkan bahwa instrumen
ini sangat dapat diandalkan untuk pengukuran psychological well-being pada remaja
tunarungu.

Instrumen ketiga yang digunakan untuk mengukur resiliensi adalah Child and Youth
Resilience Measure-Revised (CYRM-R) yang dikembangkan oleh Jefferies et al. (2018).
Instrumen ini berfokus pada dua aspek utama dari resiliensi, yaitu resiliensi individu
(kemampuan individu untuk mengatasi tantangan dan stres) dan hubungan dengan orang
tua atau pengasuh (dukungan sosial dari orang tua atau pengasuh dalam menghadapi
masalah). Terdiri dari 17 item, instrumen ini menggunakan skala Likert lima poin, yang
mengukur sejauh mana seseorang merasakan dukungan sosial dan kemampuan untuk
beradaptasi dengan perubahan. Instrumen ini telah diterjemahkan ke dalam Bahasa
Indonesia oleh Burualogo dan Jefferies (2019) dan menunjukkan reliabilitas Cronbach’s
Alpha sebesar 0.902, yang menunjukkan konsistensi internal yang sangat baik.

Untuk memastikan pemahaman para peserta didik tunarungu terhadap isi instrumen,
seluruh butir pertanyaan disederhanakan bahasanya dengan bantuan seorang guru SLB
yang juga tunarungu, guna mengatasi keterbatasan pemahaman bahasa yang dialami oleh
remaja tunarungu. Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan mendistribusikan
instrumen secara langsung kepada remaja tunarungu yang terdaftar di beberapa Sekolah
Luar Biasa (SLB) di wilayah penelitian. Setiap responden diminta untuk mengisi tiga
instrumen yang telah disesuaikan, yaitu Adolescent Attachment Questionnaire (AAQ)
untuk mengukur kelekatan orangtua, EPOCH Measure of Adolescent Well-Being untuk
mengukur psychological well-being, dan Child and Youth Resilience Measure-Revised
(CYRM-R) untuk mengukur resiliensi.

Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, analisis data dilakukan menggunakan analisis jalur (path analysis)
dengan pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) untuk menguiji hipotesis yang
menyatakan bahwa resiliensi berperan sebagai mediator dalam hubungan antara
kelekatan orang tua dan psychological well-being pada remaja tunarungu. Semua analisis
dilakukan menggunakan software JASP 18.1 2024, dengan uji validitas dan reliabilitas
instrumen yang telah dilakukan sebelumnya untuk memastikan ketepatan pengukuran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas

Validitas item dalam instrumen pengukuran bisa ditentukan melalui uji korelasi Pearson
antara setiap item dengan skor totalnya. Pengujian menggunakan uji korelasi Pearson
dengan nilai lebih dari 0.30 dan p-value di bawah 0.05 (Sugiyono, 2017). Hasil uji validitas
dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Uji Vailiditas Instrumen

Aitem r-value p-value Ket. Aitem r-value p-value Ket. Aitem r-value p-value Ket.
X1 0.451 <.001 Valid Z1 0.644 <.001 Valid Y1 0.336 <.001 Valid
X2 0.436 <.001 Valid Z2 0.762 <.001 Valid Y2 0.505 <.001 Valid
X3 0.425 <.001 Valid Z3 0.436 <.001 Valid Y3 0.493 <.001 Valid
X4 0.552 <.001 Valid Z4 0.566 <.001 Valid Y4 0.506 <.001 Valid
X5 0.591 <.001 Valid Z5 0.664 <.001 Valid Y5 0.275 0.005 -\r/'gﬁg
X6 0.524 <.001 Valid Z6 0.448 <.001 Valid Y6 0.535 <.001 Valid
X7 0.458 <.001 Valid z7 0.523 <.001 Valid Y7 0.615 <.001 Valid
X8 0.402 <.001 Valid Z8 0.554 <.001 Valid Y8 0.447 <.001 Valid
X9 0.647 <.001 Valid Z9 0.640 <.001 Valid Y9 0.490 <.001 Valid

Z10 0.592 <.001 Valid Y10 0.482 <.001 Valid
Z11 0.761 <.001 Y11 0.466 <.001 Valid
712 0.639 <.001 Y12 0.395 <.001 Valid
Z13 0.664 <.001 Y13 0.452 <.001 Valid
Z14 0.519 <.001 Y14 0.601 <.001 Valid
Z15 0.663 <.001 Y15 0.510 <.001 Valid
Z16 0.543 <.001 Y16 0.407 <.001 Valid
Z17 0.617 <.001 Y17 0.449 <.001 Valid

Y18 0.379 <.001

Y19 0.552 <.001

Y20 0.620 <.001

Hasil analisis uji validitas terhadap instrumen penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas item pada ketiga variabel, yakni X, Z, dan Y, memiliki koefisien korelasi item-
total (r-value) yang signifikan secara statistik dengan nilai p < .001. Seluruh item pada
variabel X yang terdiri dari sembilan pernyataan (X1-X9) memenuhi kriteria validitas
dengan r-value > 0.30 dan tingkat signifikansi < .05. Hal serupa juga ditemukan pada
variabel Z yang memuat 17 item (Z1-Z17), di mana seluruh item dinyatakan valid.
Sementara itu, pada variabel Y yang terdiri dari 20 item (Y1-Y20), terdapat satu item, yaitu
Y5, yang tidak valid karena memiliki r-value sebesar 0.275 dan p = 0.005, yang berada di
bawah ambang batas minimal. Adapun 19 item lainnya pada variabel Y tetap memenuhi
kriteria validitas. Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasikan bahwa instrumen
pengukuran memiliki validitas yang baik.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas merujuk pada tingkat konsistensi internal suatu instrumen pengukuran, yang
dapat dievaluasi melalui koefisien Cronbach’s Alpha. Instrumen dinyatakan memiliki
reliabilitas yang baik apabila nilai Cronbach’s Alpha mencapai atau melebihi 0.70, yang
mengindikasikan bahwa instrumen tersebut mampu memberikan hasil pengukuran yang
stabil dan konsisten (Kaplan & Saccuzzo, 2017). Hasil pengujian reliabilitas ditampilkan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji Reliabilitas Instrumen

Skala Jumlah Aitem Valid  Cronbach’s Alpha Keterangan
Kelekatan Ortu 9 0.701 Reliabel
Resiliensi 17 0.889 Reliabel
PWB 19 0.821 Reliabel

Berdasarkan hasil analisis reliabilitas, seluruh skala yang digunakan dalam instrumen
penelitian menunjukkan tingkat konsistensi internal yang memadai, ditandai dengan nilai
Cronbach’s Alpha yang melebihi batas minimum 0.70. Skala Kelekatan Orang Tua yang
terdiri dari 9 item memperoleh nilai reliabilitas sebesar 0.701, skala Resiliensi dengan 17
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item mencapai 0.889, dan skala Psychological Well-Being yang memuat 19 item
menunjukkan nilai sebesar 0.821. Oleh karena itu, ketiga skala tersebut dapat dinyatakan
reliabel dan sesuai untuk digunakan dalam pengukuran konstruk penelitian ini.

Uji Normalitas

Pengujian normalitas bertujuan untuk menilai apakah distribusi residual pada model regresi
memenuhi asumsi distribusi normal. Asumsi normalitas dinyatakan terpenuhi apabila nilai
p (p-value) dari uji Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk melebihi angka 0.05 (Setyawan,
2021). Informasi hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji Normalitas

Variabel Nilai Statistik df Sig. (p-value)
Kelekatan Orang tua 0.162 104 0.208
Resiliensi 0.111 104 0.152
PWB 0.108 104 0.174

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, seluruh variabel dalam
penelitian ini, yakni Kelekatan Orang Tua (p = 0.208), Resiliensi (p = 0.152), dan
Psychological Well-Being (p = 0,174), menunjukkan nilai signifikansi yang melebihi taraf
signifikansi 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa distribusi data ketiga variabel bersifat
normal, sehingga memenuhi asumsi dasar yang diperlukan dalam penerapan analisis
statistik parametrik.

Uji Heteroskedastisitas

Penguijian heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya ketidaksamaan
varians residual antar pengamatan dalam model regresi. Evaluasi terhadap keberadaan
heteroskedastisitas dapat dilakukan melalui analisis visual terhadap pola pada grafik
scatterplot residual. Apabila titik-titik residual tersebar secara acak tanpa menunjukkan
pola tertentu (seperti mengerucut, melebar, atau bergelombang), maka dapat disimpulkan
bahwa model bebas dari gejala heteroskedastisitas (Indartini, 2024). Visualisasi hasil
pengujian tersebut disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Plot Residual
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Uji heteroskedastisitas yang ditampilkan melalui plot antara residual dan nilai
prediksi memperlihatkan bahwa distribusi titik-titik residual tersebar secara acak tanpa
membentuk pola yang sistematis. Kondisi ini menunjukkan bahwa varians residual bersifat
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homogen, sehingga tidak terdapat indikasi adanya heteroskedastisitas. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa asumsi homoskedastisitas dalam model regresi telah terpenuhi.
Uji Hipotesis

Untuk menentukan diterima atau tidaknya hipotesis yang diajukan, diperlukan proses
pengujian hipotesis yang dilakukan melalui analisis Structural Equation Modeling (SEM)
dengan pendekatan Mediation Analysis menggunakan perangkat lunak JASP. Proses
pengambilan keputusan dalam pengujian hipotesis dilakukan dengan merujuk pada nilai
signifikansi (p-value) yang dihasilkan. Menurut Fay dan Brittain (2022), hipotesis nol (H)
ditolak jika p-value < 0.05 dan hipotesis alternatif (H,) diterima; sebaliknya, jika p-value >
0.05, maka H, diterima dan H; ditolak. Hasil analisis data dalam penelitian ini disajikan
pada Tabel 4.

Tabel 4. Hypothesis Testing and Effect Results

Pengujian Estimate  Std. Error Z-value  p-value Keputusan
Direct Effect (X — Y) 0.550 0.194 2.835 0.005 Haz diterima
Direct Effect (X — 2) 0.622 0.281 2.211 0.027 Haz diterima
Direct Effect (Z —>Y) 0.442 0.066 6.685 0.001 Hasz diterima
Indirect Effect X - Z —>Y) 0.275 0.131 2.099 0.036 Has diterima

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai estimasi sebesar 0.550 (p < 0.05), yang
mengindikasikan bahwa hipotesis alternatif (Ha1) diterima. Dengan demikian, terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara kelekatan orang tua dan psychological well-
being pada remaja tunarungu. Remaja tunarungu dengan kelekatan orang tua yang tinggi
cenderung memiliki tingkat psychological well-being yang lebih tinggi, dan sebaliknya.
Temuan ini selaras dengan Mance & Edwards (2011) yang menyatakan bahwa remaja
tunarungu yang memiliki persepsi diri positif, terutama dalam hal interaksi sosial dan
identitas diri, menunjukkan psychological well-being yang lebih baik. Ryff (dalam
Khomsiatun et al., 2021) menjelaskan bahwa psychological well-being terdiri dari aspek
seperti penerimaan diri, hubungan positif, kemandirian, penguasaan lingkungan, tujuan
hidup, dan pertumbuhan pribadi. Dukungan emosional dari orang tua memungkinkan
remaja mengembangkan aspek-aspek tersebut secara optimal. Penelitian oleh Yundari &
Nurcahyo (2023) juga mendukung temuan ini, bahwa semakin kuat kelekatan remaja
dengan orang tua, semakin tinggi tingkat kesejahteraan psikologisnya. Gaya komunikasi
terbuka, responsivitas orangtua, dan pola asuh yang positif memperkuat keterampilan
sosial-emosional anak tunarungu (Nikite, 2024; Li et al., 2021), serta membantu mereka
dalam mengekspresikan perasaan (Parrigon et al., 2015).

Nilai estimasi untuk pengaruh kelekatan terhadap resiliensi adalah 0.622 dengan p-
value 0.027 (p < 0.05), sehingga Haz diterima. Hal ini menunjukkan bahwa kelekatan orang
tua berhubungan positif dan signifikan dengan resiliensi pada remaja tunarungu. Semakin
tinggi kelekatan, semakin tinggi pula resiliensi. De Maat et al. (2023) menyebutkan bahwa
pengalaman positive parenting pada masa tumbuh kembang memfasilitasi terbentuknya
profil individu yang resilien. Svendsen et al. (2020) menambahkan bahwa pola asuh sejak
masa kanak-kanak membentuk dasar resiliensi, di samping dukungan sosial dari teman,
pasangan, dan komunitas (Sarafino & Smith, 2011 dalam Pasinringi et al., 2022).

Berdasarkan hasil analisis, nilai estimasi pengaruh resiliensi terhadap psychological
well-being adalah 0.442 dengan p-value 0.001 (p < 0.05). Dengan demikian, Has diterima,
yang berarti terdapat hubungan positif dan signifikan antara resiliensi dan psychological
well-being. Penelitian Desrianty et al. (2021) menegaskan bahwa resiliensi meningkatkan
psychological well-being remaja, terlebih saat didukung oleh fungsi keluarga yang baik.
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Malko¢ & Yalcin (2015) bahkan menyebutkan bahwa resiliensi berkontribusi sebesar 32%
terhadap psychological well-being. Resiliensi memungkinkan individu bangkit dari trauma,
mengelola stres, dan mempertahankan emosi positif (Bonanno, 2017; Shastri, 2013), yang
berperan penting dalam pengembangan karakter yang sehat.

Pengaruh tidak langsung dari kelekatan orang tua terhadap psychological well-being
melalui resiliensi menghasilkan estimasi sebesar 0.275 dengan p-value 0.036 (p < 0.05).
Oleh karena itu, Has diterima, yang menunjukkan bahwa resiliensi berperan sebagai
mediator yang signifikan dan positif dalam hubungan antara kelekatan orang tua dan
psychological well-being pada remaja tunarungu. Dukungan terhadap resiliensi sangat
krusial, mengingat remaja tunarungu menghadapi tantangan akademik, sosial, dan
perilaku (Miccuci, 2015). Hubungan emosional yang kuat dengan orang tua juga
meningkatkan rasa percaya diri serta kemampuan adaptasi (Calderon & Greenberg, 2012;
Zand & Pierce, 2011). Temuan ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang menyoroti
peran resiliensi sebagai prediktor dan pelindung psychological well-being (Akbari &
Khormaiee, 2015; Harms et al., 2018; Souri & Hasanirad, 2011). Resiliensi membantu
remaja mengatur respons terhadap stres, belajar dari kesalahan, dan pulih lebih cepat dari
pengalaman negatif (Cutuli & Masten, 2009; Rutter, 2013). Hal ini penting dalam
pembentukan ketahanan psikologis dan kepribadian yang sehat (Karreman & Vingerhoets,
2012). Remaja yang resilien tidak hanya bertahan, tetapi juga dapat memberikan makna
terhadap pengalaman buruk sebagai pembelajaran hidup (Kotzé & Kleynhans, 2014; De
Caroli & Sagone, 2016).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung model mediasi di mana kelekatan
orang tua berpengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap psychological well-
being melalui resiliensi. Kelekatan yang aman memberi dasar emosional yang kuat untuk
pengembangan resiliensi, yang pada gilirannya memungkinkan remaja tunarungu
mengembangkan psychological well-being yang lebih optimal. Fondasi kelekatan yang
stabil mendukung rasa percaya, otonomi, dan pencapaian makna hidup yang lebih besar
(Mikulincer & Shaver, 2003; Wahyuni & Asra, 2014; Collins & Laursen, 2013).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang menganalisis hubungan antara kelekatan orang tua dan
psychological well-being pada remaja tunarungu dengan resiliensi sebagai mediator, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kelekatan orang
tua dan psychological well-being pada remaja tunarungu. Selain itu, ditemukan pula bahwa
kelekatan orang tua memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan resiliensi pada
remaja tunarungu. Begitu juga dengan resiliensi yang terbukti memiliki hubungan positif
dan signifikan dengan psychological well-being pada remaja tunarungu. Dengan demikian,
resiliensi berperan sebagai mediator yang menghubungkan kelekatan orang tua dengan
psychological well-being secara positif dan signifikan, menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat kelekatan remaja tunarungu dengan orang tuanya, maka semakin tinggi pula tingkat
resiliensi dan kesejahteraan psikologis yang mereka miliki.
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